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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1       Konsep Dasar Sistem Informasi

Pembahasan tentang konsep dasar sistem informasi, diuraikan dengan mendefinisikan pengertian sistem dan pengertian informasi, seperti terdapat pada sub bab berikut ini :
 
2.1.1    Pengertian Sistem 

Pada saat ini definisi tentang sistem telah banyak  dikemukakan diantaranya  sistem menurut Jeffry FitzGerald 
“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bessama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”    Jog[2]
Sedangkan menurut McLeod 
          “ Sistem adalah sekelompok elemen yang terintergrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan Lad[4].

Dari dua pengertian sistem diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah suatu jaringan kerja atau elemen – elemen yang saling berhubungan  untuk mencapai tujuan tertentu.   
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan – urutan operasi didalam sistem. Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut : 

“ Suatu prosedur adalah suatu urut – urutan operasi klerikal  (tulis menulis ), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragan dari transaksi – transakasi bisnis yang terjadi“ Jog[2]
2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu :

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen – komponen sistem atau elemen – elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian – bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat – sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. 

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini sumber  – sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukkan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukkan dapat berupa masukkan perawatan (maintenance input) dan masukkan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan  untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.
6. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolah sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat  sangat menentukan sekali masukkan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. Jog[2]
2.1.3   Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik. Sistem   abstrak            adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide – ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.

 2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia.   Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi karena proses alam tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu. Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung probalitas.

4.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Jog[2]
2.2 Konsep Dasar Informasi
2.2.1 
Pengertian Informasi

Informasi sangat penting didalam suatu organisasi, suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

“ Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang”.Gor[1]

“ Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya “.Jog[2]
Dari dua pengertian informasi diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa informasi adalah kumpulan data yang telah diproses menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi pihak yang memerlukan.
Informasi bersumber dari data, yang merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian – kejadian (event)  adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. 


Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baku sampai barang  jadi. Dengan perkataan lain, sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi. Atau lebih tepatnya sistem pengolahan mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna atau informasi bagi penerimanya.


Gambar 2.1.  Transformasi Data Menjadi Informasi

(Sumber : Gordon B. Davis : 1999, hal 28, Gor[1] )
2.3    Konsep Dasar Sistem Informasi

“Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leith dan K. Roscoe adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.”
Jog[2]

Sistem Informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen – komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi”  Lad[4]


Dari dua pengertian sistem informasi diatas maka penulis menyimpulkan

bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan dalam suatu organisasi.

2.4      Metode Pengembangan Sistem

Ada berbagai metode dalam membuat program aplikasi sebuah sistem salah satunya adalah Prototipe. Prototipe adalah metode pengembangan aplikasi untuk menciptakan suatu model Sistem Informasi yang harus dikembangkan. Tujuan utama dari Prototipe adalah untuk mengurangi ketidak pastian tahapan-tahapan dari life cycle pengembangan Sistem Informasi. Prototipe meneruskan tahapan dari analisis requirement untuk mengurangi biaya pengembangan Sistem Informasi secara keseluruhan.Berkut adalah tahapan-tahapan dalam membuat sistem dengan menggunakan metode Prototipe.

1. Identifikasi Kebutuhan Sistem.

2. Membuat Prototipe.

3. Menguji Prototipe.

4. Memperbaiki Prototipe.

5. Mengembangkan Versi Produksi.


                    Pengembang & pemakai bertemu. 


                                                        Pemakai menjelaskan kebutuhan sistem.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 







Pengembang mulai membuat prototype.



      
Pemakai menguji prototipe dan memberikan 



       
kritikan atau saran.


Pengembang melakukan modifikasi sesuai 


dengan masukan pemakai.




                                                          Pengembang merampungkan sistem sesuai  





         dengan masukan terakhir dari pemakai.

(Sumber : Pengenalan Sistem Informasi, Abdul Kadir,2003, Kad[3] )

Gambar 2.2 Metode Pengembangan Sistem Menggunakan Prototipe
Ada berbagai kelebihan jika kita menggunakan metode Prototipe dalam mengembangkan suatu sistem. Berikut adalah kelebihan dari metode Prototipe :

1.
Pendefinisian kebutuhan pemakai menjadi lebih baik karena keterlibatan pemakai yang lebih intensif.

2.
Memperkecil kesalahan disebabkan pada setiap versi prototipe kesalahan segera terdeteksi oleh pemakai.

3.
Pemakai mempunyai kesempatan dalam meminta perubahan-perubahan. 

4.
Mempersingkat waktu dalam mengembangkan sistem secara keseluruhan.

5
Menghemat Biaya jika dibandingkan dengan menggunakan metode SDLC tradisional.

Selain mempunyai kelebihan Prototipe mempunyai beberapa kekurangan.Berikut dalah kekurangan dari Prototipe :

1. Sistem akan baik jika pemakai sungguh-sungguh meluangkan waktunya untuk menggarap prototipe.

2.
Dokumentasi sering terabaikan karena pengembang lebih berkonsentrasi pada tahap pengujian dan pembuatan prototipe.

3.
Waktu yang pendek dapat menghasilkan sistem yang tidak lengkap dan kurang teruji.

4.
Jika proses pengulangan terlalu sering dapat mengakibatkan pemakai jenuh dan memberikan respon yang negatif.

5.
Apabila prototipe tak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan Prototipe tak pernah berakhir karena usulan perubahan terlalu sering dipenuhi.

Jadi berdasarkan pengertian, kekurangan dan kelebihan Prototipe maka secara garis besar sasaran Prototipe adalah sebagai berikut :

1. Mengurangi waktu sebelum pemakai melihat sesuatu yang kongkret dari usaha pengembangan sistem.

2. Menyediakan umpan balik dari pemakai kepada pengembang dalam waktu singkat.

3. Membantu menggambarkan kebutuhan pemakai dengan kesalahan yang lebih sedikit.

4. Meningkatkan pemahaman pengembang dan pemakai terhadap sasaran yang seharusnya dicapai oleh sistem.

5. Menjadikan keterlibatan pemakai sangat besar dalam analisis dan desain sistem. 

2.5 Analisis dan Perancangan Terstruktur

2.5.1 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Diagram konteks memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Dalam diagram konteks hanya memiliki satu proses.Lad[4]
2..5.2  Data Flow Diagram

Data flow diagram merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakaian atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan. Lad[4]
2.5.3 Kamus Data
Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan – kebutuhan informasi dari suatu sistem informas. Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data dalam sistem sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran,  penyimpanan dan proses .

Kamus data dibuat berdasarkan arus data dari DFD, arus data di DFD sifatnya adalah global hanya ditunjukkan nama arus datanya saja. Kamus data terdiri dari :

1. Nama arus data

2. Alias

3. Bentuk data

4. Arus data

5. Penjelasan
Sumber .(Al-Bahra Bin Ladjamudin, hal 70, Lad[4] )
2.5.4 Normalisasi

Normalisasi adalah proses pengelompokkan data kedalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. Lad[4]
2.5.5 ERD / Relasi Tabel

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak, dam merupakan model jaringan data yang menekankan paa struktur – struktur dan relationship data. Lad[4]
2.6     Basis Data

Data base adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang tersimpan secara bersama – sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redundancy) dengan cara tertentu sehingga mudah digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.
2.7       Perangkat Lunak Pendukung

2.7.1    Sekilas Tentang Visual Basic
Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh Microsoft Corporation.Microsoft Visual Basic 6.0 yang diluncurkan pada tahun 1998, versi ini telah mengalami perbaikan-perbaikan dari versi yang sebelumnya. Microsoft Visual Basic 6.0 dilengkapai dengan aplikasi Graphical User Interface (GIU), yaitu program yang memungkinkan pemakai komputer untuk berkomunikasi dengan komputer dengan modus grafik atau gambar. 

Menurut Uus Rusmawan dalam Rus[6] Pembuatan database dalam Visual Basic dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan menggunakan konsep ADO dan DAO. Konsep Ado dapat digunakan untuk segala jenis database, dari mulai Microsoft Access versi 97 sampai berbagai software database keluaran di atas tahun 2000. Sedangkan Konsep DAO hanya dapat digunakan dengan database  Microsoft Access versi 97 atau pembuatan yang melalui Visual Data Manager.

Meskipun Microsoft Corporation telah meluncurkan versi-versi yang baru dari Visual Basic seperti VB.Net dan VB.net 2005 tetapi Microsoft Visual Basic versi 6.0 ini masih cukup berkompeten untuk membuat suatu program aplikasi yang tangguh. 
Berkut komponen-komponen yang terdapat pada Microsoft Visual Basic versi 6.0 :
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Gambar 2.3
Tampilan Visual Basic 6.0
(Sumber: MadComs, Mad[5] )
2.8       Kasus yang dianalis / dirancang

2.8.1 Kamar Kost 

Kamar Kost adalah Jenis usaha yang didirikan oleh perorangan atau kelompok yang menyewakan beberapa tipe kamar dengan harga beserta fasilitas yang bervariasi sesuai dengan minat penyewa.


Kamar kost merupakan tempat tinggal sementara yang biasanya sering dihuni oleh mahasiswa atau karyawan yang hendak melanjutkan studi atau pekerjaannya. Kamar kost banyak didirikan diberbagai tempat yang berdekatan dengan universitas atau perusahaan sehingga memudahkan bagi mahasiswa atau karyawan untuk mencari tempat tinggal sementara.
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